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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Secara Umum 

Pada kesempatan ini kami mencoba untuk mengembangkan serangkaian alat yang dapat mengendalikan saklar dari jarak jauh dengan menggunakan remote televisi yang dapat memancarkan gelombang inframerah, Pensaklaran dengan menggunakan remote ini adalah aplikasi dari sistem pengendalian saklar dengan menggunakan remote sebagai pengendali dan sensor sebagai penerima pesan dari remote. Pada penelitian perangkat ini dilakukan beberapa hal, diantaranya adalah penentuan jarak main remote dan sensor , disain arsitektur, pembuatan modul sensor, pembuatan sistem mikrokontroler, pembuatan perangkat lunak berbasis BASCOM untuk proses kalibrasi serta pengembangan algoritma swa-kalibrasi. Sistem instrumentasi ini akan mengendalikan sebuah piranti yaitu saklar.

Sensor inframerah merupakan perangkat yang dapat menerima segala macam bentuk sinyal inframerah, yang mana sinyal tersebut akan dikirimkan kepada mikrokontroler, lalu mikrokontroler mengolah deretan data yang dikirimkan oleh remote dan diterima oleh sensor inframerah tersebut, lalu kita akan mendapatkan output sesuai dengan tombol yang kita tekan pada remote.
Mikrokontroler merupakan bentuk minimum dari sebuah mikrokomputer, ada perangkat kerasnya dan perangkat lunaknya, juga ada memorinya, CPU yang terpadu dalam satu keping IC. Dalam perkembangannya mikrokontroler telah mengambil peran penting dalam dunia sistem elektronika.
2.2. Prinsip Kerja Pengendali Saklar Dengan Menggunakan Remote

Sistem Pengendali Saklar Dengan Menggunakan Remote ini merupakan system pengendali saklar yang menggunakan remote sebagai pengirim sinyal dan sensor remote sebagai penerima sinyal lalu sinyal tersebut akan di eksekusi oleh perangkat mikrokontroler lalu hasil dari eksekusi tersebut akan mengendalikan salah satu output sesuai tombol dari remote yang kita tekan. 

2.3. Mikrokontroller AT89C2051 Sebagai Media Pengendali 
AT89C2051 menggunakan tegangan rendah, mikrokomputer CMOS 8-bit yang memiliki kinerja tinggi yang menggunakan 2Kb pemrograman Flash serta penghapus memori read-only (PEROM). Mikrokomputer ini dibuat dengan menggunakan teknologi “high-density nonvolatile memory” buatan perusahaan Atmel serta kompatibel dengan standar pengaturan instruksi MCS-51. dengan mengkombinasikan  CPU 8bit serta flash chip yang monolitis, Atmel AT89C2051 adalah suatu mikrokomputer tangguh yang menyediakan sebuah solusi hemat biaya serta fleksibel untuk kebanyakan aplikasi pengendali. 
        Arsitektur mikrokontroler AT89C2051 ditunjukkan seperti gambar berikut ini :
[image: image5.png]



Gambar 2.1. Blok Diagram Pin AT89C2051
2.3.1. Fungsi Pin – Pin AT89C2051
Konfigurasi dan fungsi dari pin – pin mikrokontroller AT89C2051 adalah sebagai berikut :
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Gambar 2.2 Pin AT89C2051
1. Port 1 adalah Port I/O 8-bit dua arah. Pin port P1.2 sampai P1.7 menyediakan internal pull-up. P10 dan P11 memerlukan internal pull-up eksternal. P10 dan P11 juga bertindak sebagai masukan positif (AIN0) dan masukan negatif (AIN1) berturut-turut, dari on-chip precission analog comparator. Buffer keluaran Port 1 dapat menahan 20 mA serta dapat menjadi penampil LED secara langsung. Ketika 1s di tulis ke pin port 1 bisa digunakan sebagai masukkan. Jika P 1.2 sampai P 1.7 digunakan sebagai masukkan akan menjadi sumber arus karena internal pull-up. Port 1 juga menerima code data selama Flash programming dan verifikasi. Fugsi lain port 1 adalah sebagai masukan byte kode program saat pemrograman dan keluaran kode pemrograman saat verifikasi, port P1.0 dan P1.1 mumbutuhkan resistor resistor pull-up.

2. Port  3 Pin 3.0 sampai  P 3.5, P 3.7 ada tujuh buah pin bidirectional I/O dengan internal pull-up. Buffer keluaran dari Port 3 menjadi 20 mA. Ketika 1s ditulis ke pin Port 3 adalah sebagai pulled high oleh internal pull-ups serta dapat di gunakan sebagai masukkan. Sebagai masukkan, pin port 3 adalah sebagai masukan signal kendali pada saat pemrograman memori flash dan verifikasi.
Port 3 juga memiliki fungsi khusus AT89C2051 seperti di bawah:
Tabel 2.1 Fungsi Alternatif Port 3
	Port Pin
	Alternate Functions

	P3.0
	RXD (serial input port)

	P3.1
	TXD (serial output port)

	P3.2
	INT0 (external interrupt 0)

	P3.3
	INT1 (external interrupt 1)

	P3.4
	T0 (timer 0 external input)

	P3.5
	T1 (timer 1 external input


3. Vcc, pin ini merupakan terminal tegangan suplai yang dihubungkan dengan +5 vdc.

4. GND, ground.

5. Oscilator, oscilator yang disediakan pada chip dikemudikan dengan XTAL yang dihubungkan pada pin 18 dan 19, diperlukan kapasitor penstabil sebesar 30 pF. Pesan nilai XTAL sekitar 12 MHz. Untuk keluarga MCS-51 dan 80C31 beroperasi sampai 16 MHz.
6. RST, melakukan reset. Kondisi ‘1’ selama 2 siklus mesin saat oscilator bekerja akan mereset mikrokontroller yang bersangkutan.

7. XTAL 1, merupakan input dalam menggunakan rangkaian oscilator internal, sebuah oscilator kristal atau sumber oscilator.

8. XTAL 2, merupakan output untuk rangkaian oscilator internal. Pena ini tidak dipakai jika akan menggunakan oscilator eksternal.
2.3.2. Organisasi Memori
1. Memori Program (CODE)
Memori program merupakan ruang memori yang digunakan untuk menyimpan kode program dan konstanta yang sifatnya tetap. Memori program hanya bersifat baca saja (Read Only Memory) dalam artian ketika sedang eksekusi program memori ini hanya bersifat dibaca saja tidak dapat diubah isinya. Memori porgram AT89C2051 terdapat di dalam mikrokontroller dengan kapasitas sebesar 4 KB.

2. Memori Data (DATA)

Memori data adalah RAM internal, pada AT89C2051 memori data mempunyai kapasitas 128 byte. Pada segment data ini dibagi menjadi tiga bagian mulai alamat 0x00 s/d 0x0Fh dikenal sebagai register R0 s/d R7 yang diorganisasikan menjadi 4 bank. Bagian berikutnya adalah mulai alamat 0x20 s/d 0x2Fh sebanyak 128 bit merupakan lokasi memori yang dapat dimanipulasi perbit (bit addresable) juga dikenal dengan segment bit (BDATA). Lalu bagian yang berikutnya adalah General Purpose RAM mulai alamat 0x30 s/d 0x7Fh.
3. Memori Data Indirect (IDATA)

Memori data indirect merupakan segment data seluruh ruang memori data internal yaitu mulai alamat 0x00 s/d 0xFFh, 128 byte awal yaitu 00 s/d 7Fh secara fisik sama dengan segment DATA, dan 128 byte di atasnya yaitu mulai alamat 0x80 s/d 0xFFh overlap dengan Spesial Function Register (SFR).

4. Memori Data Pangalamatan Bit (BIT)

Secara fisik memori data pengalamatan BIT ini berada pada memori data (DATA) yang dimulai pada alamat 0x20 s/d 0x30 (128bit), pada jangkauan alamat ini masing – masing bit dapat dimanipulasi sendiri – sendiri.

5. Memori Data Eksternal (XDATA)

Memori data eksternal bersifat dapat dibaca dan ditulis (read/write memori). Alamat memori data eksternal dengan memori program eksternal terjadi overlap oleh karena itu penyelesaiannya adalah dengan menggunakan sinyal kendali yang berbeda. Pengaksesan memori program eksternal dikendalikan oleh sinyal PSEN (Program Store Enable) sedangkan pengaksesan memori data eksternal dikendalikan oleh sinyal RD untuk baca dan sinyal RW untuk tulis.
6. Memori Data Halaman Eksternal (PDATA)

Secara fisik PDATA sama dengan XDATA perbedaannya pada PDATA hanya menggunakan P0 untuk alamat rendah dan P2 tetap terhubung dengan register P2 di SFR.
7. Special Function Register (SFR)

SFR merupakan register khusus yang digunakan sebagai kendali, buffer atau fungsi khusus lainnya. SFR dipetakan mulai alamat 0x08h s/d 0xFFh. Tidak seluruh ruang alamat diimplementasikan dengan suatu register, beberapa register dapat dialamati perbit. SFR mempunyai banyak fungsi, 
Tabel 2.3. SFR AT89C2051
[image: image1.emf]
Berikut ini adalah penjelasan dari fungsi di SFR :
· P0 (Port 0, Alamat 0x80, Pengalamatan BIT), merupakan register penyangga port 0. Masing – masing BIT SFR dihubungkan dengan satu pin Port 0 mikrokontroller.

· SP (Stack Pointer, Alamat 0x081), merupakan pointer tumpukan pada mikrokontroller. SFR ini menunjukkan lokasi yang akan dituliskan atau dibaca dari tumpukan pada RAM internal.

· DPL/DPH (Data Pointer Low/High, Alamat 0x82/0x83), kedua SFR ini bekerja sama membentuk 16 bit yang dikenal dengan pointer data (DPTR). Pointer data digunakan dalam operasi yang melibatkan RAM eksternal maupun beberapa instruksi yang melibatkan memori program.

· PCON (Power Control,Alamat 0x87), fungsi ini digunakan untuk mengendalikan mode power control. Satu bit didalam PCON juga digunakan untuk menggandakan kecepatan baud pada komunikasi serial.

· TCON (Timer/Counter Mode, Alamat 0x88, Pengalamatan BIT),, fungsi ini digunakan untuk mengkonfigurasi dan memodifikasi operasi timer/counter 0 dan 1 pad ATMEL-51. Pada fungsi ini juga terdapat bit yang tidak berhubungan dengan operasi timer/counter, bit ini digunakan untuk mengaktifkan interupsi eksternal dan juga terdapat interupsi yang akan di set jika terjadi interupsi eksternal.

· TMOD (Timer/Counter Mode, Alamat 0x89), kegunaan dari fungsi ini adalah untuk mengkonfigurasi mode operasi setiap timer/counter. Dengan fungsi ini program dapat memodifikasi timer sebagai timer 16 bit, timer 8 bit autoreload, timer/counter 13 bit atau dua timer/counter yang terpisah.

· TL0/TH0 (Timer/Counter 0 Low/High, Alamat 0x8A/0x8C), kedua fungsi ini bersama – sama membentuk timer/counter 0. Timer/counter ini dikendalikan oleh TMOD, timer/counter ini selalu menghitung naik.

· TL1/TH1 (Timer/Counter 1 Lom/High, Alamat 0x8B/0x8D), kedua fungsi ini bersama – sama membentuk timer/counter 0. Timer/counter ini dikendalikan oleh TMOD, timer/counter ini selalu menghitung naik.

· P1 (Port 1, Alamat 0x90, Pengalamatan BIT), merupakan masukan/keluaran dimana masing – masing BIT SFR dihubungkan dengan satu pin mikrokontroller.

· SCON (Seria Control, Alamat 0x98, Pengalamatan BIT), fungsi ini digunakan untuk mengkonfigurasi port serial ATMEL-51, kecepatan baud rate, apakah diaktifkan untuk menerima data dan juga terdapat flag yang menandakan pengiriman dan penerimaan data sukses.

· SBUF (Serial Buffer, Alamat 0x99), kegunaan dari fungsi  ini adalah untuk mengirim maupun menerima data melalui masukan/keluran port serial. Data yang dituliskan pada SBUF akan dikirimkan melalui pin TXD.

· P2 (Port 2, Alamat 0xA0, Pengalamatan BIT), merupakan masukan/keluaran dimana masing – masing BIT SFR dihubungkan dengan satu pin mikrokontroller.

· IE (Interupt Enable, Alamat 0xA8), funsi ini digunakan untuk mengaktifkan atau menonaktifkan interupsi tertentu. Bit ke 7 digunakan untuk mengaktifkan atau menonaktifkan semua interupsi.
· P3 (Port 3, Alamat 0xB0, Pengalamatan BIT), merupakan masukan/keluaran dimana masing – masing BIT SFR dihubungkan dengan satu pin mikrokontroller.

· IP (Interupt Priority, Alamat 0xb8, Pengalamatan BIT), fungsi ini digunakan untuk mengatur prioritas interupsi satu terhadap yang lainnya.
· ACC (Acumulator, Alamat 0xE0, Pengalamatan BIT), ini merupakan fungsi yang banyak digunakan dalam instruksi diantaranya adalah operasi aritmatika, pengaksesan eksternal RAM dll.
· B (Register B, Alamat 0xF0, Pengalamatan BIT), register ini digunakan dalam instruksi perkalian dan pembagian, register ini bisa juga digunakan sebagai temporary.
· PSW (Program Status Word, Alamat 0xD0, Pengalamatan BIT), fungsi ini digunakan untuk menyimpan bit – bit yang penting yang akan di set maupun di-clear oleh instruksi MCS-51. PSW berisi bit carry flag, auxiliary carry flag, overflow flag, dan parity flag, PSW juga ada tambahan bit yang digunakan untuk memilih bank register.
2.3.3. Register R

Secara fisik register R terletak pada RAM internal di memori DATA, register ini menempati alamat mulai dari 0x00 s/d 0x1F yang terbagi menjadi empat bank yaitu :

1. Bank 0 : 0x00 s/d 0x07

2. Bank 1 : 0x08 s/d 0x0f
3. Bank 2 : 0x10 s/d 0x17

4. Bank 3 : 0x18 s/d 0x1f
Masing – masing bank register terdapat delapan buah register R yang diberi nama RO s/d R7, secara default register yan digunakan adalah bank 0. untuk mengubah bank register dapat dilakukan dengan cara mengatur bit RS0 dan RS1 di register Program Status Word (PSW) alamat 0xD0.
Tabel pemilihan bank register :

Tabel 2.2 Tabel pemilihan bank register
	RS1
	RS2
	Bank yang Aktif

	0
	0
	Bank 0

	0
	1
	Bank 1

	1
	0
	Bank 2

	1
	1
	Bank 3


2.3.4. Pewaktuan CPU

Semua mikrokontroller Atmel mempunyai osilator internal yang digunakan sebagai sumber pewaktuan CPU. Penggunaan osilator internal dilakukan dengan menghubungkan kristal dan capasitor keramik pada kaki XTAL1 dan XTAL2, seperti pada gambar :
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Gambar 2.4 Rangkaian pewaktuan internal
C1=C2= 5 pF untuk kapasitor
X=11,0952Mhz untuk kristal
Selain itu pewaktuan juga dapat diambil dari sumber eksternal dengan koneksi sebagai berikut,seperti pada gambar :
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Gambar 2.5 Rangkaian pewaktuan external
2.4 Sensor inframerah

Sensor inframerah adalah perangkat yang dapat menerima atau menangkap sinyal gelombang inframerah yang dipancarkan oleh pemancar inframerah. Pada rangkaian ini sensore inframerah yang digunakan adalah sensor inframerah yang diproduksi oleh perusahaan siemens dan serinya adalah SFH-506, adapun bentuk fisik dari sensor tersebut adalah sebagai berikut:
[image: image3.emf]
Gambar 2.6 sensor inframerah SFH-506
2.5 Remote

Dengan melihat karakteristik ini maka remote control menggunakan frekuensi carrier sekitar 36-40kHz. Untuk membangkitkan sinyal dengan frekuensi 40kHz tidak sulit tetapi untuk menerima sinyal dengan frekuensi 40 kHZ itu membutuhkan filters, penguatan sinyal, dan menghilangkan sinyal carrier sehingga data yang diterima benar-benar valid. Remote yang digunakan dalam hal ini adalah remote TV Sony. Format data dari remote Sony terdiri dari 12 bits data. Data yang dikirimkan pertama kali adalah header selanjutnya diikuti data.
Format data: 
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xxxxxx : command 

yyyyyy : address

Jarak antara data dengan data adalah 25ms.
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Gambar 2.7 Pulsa Remote Control Sony

Lebar gelombang paling depan atau Header itu adalah sebesar 4T, lalu di ikuti oleh 8 bit  gelombang dibelakangnya. Lebar maksimal gelombang dibelakang header tersebut adalah 2T dan 1T. Jarak antara gelombang 1 ke gelombang ke gelombang berikutnya adalah 25Ms.
Berikut ini adalah bentuk-bentuk sinyal dari remote Sony:
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Gambar 2.8 bentuk sinyal dari remote Sony
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Berikut adalah keterangan dari bentuk gelombang tombol 1
Untuk remote Sony memiliki header high 4T dan low 1T, untuk logic 1 memiliki pulsa high sepanjang 2T dan low 1T, dan untuk logic 0 memiliki pulsa high 1T dan low 1T. Ini merupakan format aslinya sedangkan jika mengamati sinyal yang dikirimkan remote melalui IR modul kebalikannya karena padda IR modul ada inverternya.



















7

PAGE  

